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Abstract 

 
Introduction: Based on a preliminary study on secondary data at BPM Midwife Lena Jakarta in 2021 
112 post-partum mothers gave birth at the BPM. From 112 post-partum mothers; based on secondary 
data from Lena's BPM in 2021, 15 post-partum mothers did not receive the support of their husbands, 
such as husbands never helping mothers with homework and husbands sometimes getting angry when 
the baby cries. Of the 112 post-partum mothers; 19 post-partum mothers felt anxious and worried that 
their babies would cry a lot and mothers felt that their sleep time was reduced. Of 112 post-partum 
mothers; 3 post-partum mothers felt uncomfortable with their current physical condition.  
 
Methods: This study aims to determine the relationship between the husband's support, the midwife's 
role, and the mother's knowledge of post-partum mother's baby blues. This type of research is Analytical 
and Descriptive with a cross-sectional approach.  
 
Results: there is a significant relationship between the husband's support and the incidence of baby 
blues in post-partum mothers with a p-value of 0,029 which is smaller than the alpha value of 0,029 
<0,05. there is a significant relationship between the role of the midwife and the incidence of baby blues 
in post-partum mothers with a p-value of 0,030; the p-value is smaller than the alpha value 0,030 < 
0,05. there is a significant relationship between mothers' knowledge of the incidence of baby blues in 
post-partum mothers with a p-value of 0,023; the p-value is smaller than the alpha value 0,023 < 0,05. 
 
Discussion: It is known that from a total of 37 respondents; the number of post-partum mothers who 
experienced symptoms of baby blues was 24 respondents (64,9%) which means that the variables of 
husband's support, the midwife's role, and a mother's knowledge played a big role in triggering the 
occurrence of baby blues in post-partum mothers. 
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Pendahuluan 

Baby blues adalah perasaan sedih dan cemas yang dialami wanita setelah melahirkan dan 
memburuk pada hari ketiga atau keempat setelah melahirkan.1 Depresi pasca persalinan adalah sindrom 
gejala ringan pada minggu pertama setelah melahirkan. Post-partum blues memuncak 3-5 hari pasca 
persalinan dan berlangsung dari beberapa hari hingga 2 minggu. Tanda dan gejala termasuk kecemasan 
yang tidak beralasan, menangis tanpa sebab, ketidaksabaran, rasa tidak aman, sensitif atau mudah marah 
dan merasa kurang menyayangi bayinya.2 Dari data WHO 2018 mencatat angka kejadian baby blues 
secara umum dalam populasi dunia adalah 3-8% dengan 50% kasus terjadi pada usia produktif yaitu 
20-50 tahun. Prevelensi baby blues di negara-negara Asia cukup tinggi dan bervariasi antara 26-85% 
dari wanita pasca persalinan. Di Indonesia angka kejadian antara 50-70% dari wanita pasca persalinan.3 
Hasil Riset Kesehatan Dasar (RisKesDas) menunjukkan prevelensi nasional gangguan mental 
emosional pada penduduk usia lebih dari 15 tahun di provinsi DKI Jakarta sebanyak 10,1%; dan 
berdasarkan jenis kelamin laki-laki sebanyak 7,6% perempuan sebanyak 12,1%.  

Baby blues dapat berkembang menjadi depresi dan bahkan psikosis yang dapat berdampak 
negatif pada ibu, anak dan masalah dalam hubungan perkawinan dengan suami.4  Dampak bagi ibu 
adalah ibu tidak mampu menjalankan tugasnya seperti merawat bayi sehingga mempengaruhi kualitas 
hubungan antara bayi dan ibu. Ibu yang pernah mengalami baby blues enggan menyusui dan kurang 
berinteraksi dengan bayinya.5 Dalam menjalani adaptasi setelah melahirkan ibu akan mengalami fase-
fase sebagai berikut: a) Fase taking in yaitu periode ketergantungan yang berlangsung pada hari pertama 
sampai hari kedua setelah melahirkan; b) Fase taking hold yaitu periode yang berlangsung antara 3-10 
hari setelah melahirkan; c) Fase letting go merupakan fase menerima tanggung jawab akan peran 
barunya yang berlangsung sepuluh hari setelah melahirkan.  

Berdasarkan teori diatas dan penelitian sebelumnya maka didapatkan faktor-faktor yang 
mempengaruhi terhadap kejadian baby blues adalah:  

a) Dukungan Suami: Seorang suami perupakan salah satu anggota keluarga yang sangat dekat 
dengan ibu. Segala bentuk tindakan yang dilakukan suami yang berkaitan dengan masa nifas ibu akan 
berdampak pada keadaan psikologis ibu serta kelancaran ibu dalam menjalani masa nifasnya. Dukungan 
yang positif dari suami sangat di perlukan dalam membantu kondisi ibu selama masa nifas. Apabila 
suami tidak mendukung ibu post-partum maka dapat membuat ibu merasa sedih dan kewalahan dalam 
mengasuh bayinya pada minggu pertama post-partum. Dukungan suami merupakan bentuk interaksi 
yang di dalamnya terdapat hubungan yang saling memberi dan menerima bantuan yang bersifat nyata. 
Sehingga dapat memberikan rasa cinta dan perhatian.6  

b) Peran Bidan: Dukungan bidan dengan cara memberikan informasi yang memadai, adekuat 
tentang proses kehamilan dan persalinan termasuk penyulit-penyulit yang mungkin akan timbul pada 
masa tersebut.8  

c) Pengetahuan: Pengetahuan akan menentukan persepsi dan kebiasaan seseorang sehingga 
merupakan hal yang penting dalam menentukan perilaku seseorang termasuk dalam hal pencegahan 
baby blues. Pengetahuan ibu mengenai perubahan-perubahan psikologi post-partum dan gangguan-
gangguan pada masa postpartum menjadi penting peranannya karena dengan ibu mengetahui dampak 
psikologis dari persalinan akan membantu ibu menyiapkan diri untuk menghadapi perubahan-
perubahan tersebut. Pengetahuan ini erat kaitannya dengan peranan bidan sebagai pemberi asuhan pada 
masa antenatal maupun perawatan post-partum.13 
 
Metode 

Jenis penelitian yang dilakukan deskriptif analitik. Desain yang digunakan dalam penelitian 
adalah pendekatan cross-sectional yaitu pengumpulan data dilakukan pada satu waktu. Artinya subyek 
penelitian hanya diberikan kuisioner sekali saja dan pengukuran dilakukan terhadap variabel subyek 
pada saat pemeriksaan.14 Subjek dalam penelitian ini adalah ibu nifas yang telah melahirkan di BPM 
Bidan Lena Jakarta tahun 2022 dengan jumlah populasi sebanyak 112. Pada penelitian ini pengambilan 
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sampel secara non-probability sampling menggunakan teknik purposive sampling yaitu pengambilan 
sampel yang berdasarkan atas pertimbangan tertentu sampel dalam penelitian ini sebanyak 37 sampel. 

 

Hasil 
Tabel 1.  Distribusi Frekuensi Dukungan Suami, Peran Bidan Dan Pengetahuan Ibu Terhadap Kejadian 
Baby Blues Pada Ibu Nifas Di BPM Bidan Lena Jakarta Tahun 2022 
 

Variabel Frekuensi (F) Presentase % 

Dukungan Suami 

Terdapat Dukungan 

Tidak Terdapat Dukungan 

 

18 

19 

 

48,6% 

51,4% 

Peran Bidan 

Cukup 

Kurang 

 

21 

16 

 

56,8% 

43,2% 

Pengetahuan Ibu 

Cukup 

Kurang 

 

15 

22 

 

40,5% 

59,5% 

Baby Blues 

Ya 

Tidak 

 

24 

13 

 

64,9% 

35,1% 

 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa gambaran distribusi frekuensi dukungan suami di BPM 

Lena Jakarta tahun 2022 sebanyak 19 responden (51,4%) ibu nifas yang tidak mendapatkan dukungan 
suami diketahui bahwa gambaran distribusi frekuensi peran bidan di BPM Lena Jakarta tahun 2022 
dengan kategori cukup sebanyak 21 responden (56,8%), diketahui bahwa gambaran distribusi frekuensi 
pengetahuan ibu di BPM Lena Jakarta tahun 2022 sebanyak 22 responden (59,5%) yang memiliki 
pengetahuan kurang tentang baby blues dan diketahui bahwa gambaran distribusi frekuensi kejadian 
baby blues pada ibu nifas di BPM Lena Jakarta tahun 2022 sebanyak 24 responden (64,9%) yang 
mengalami kejadian baby blues. Analisa bivariate digunakan untuk membuktikan adanya hubungan 
antar variabel independen dan variabel dependen yang dinyatakan dalam hipotesis penelitian.  
 
 
Tabel 2. Hubungan Dukungan Suami, Peran Bidan Dan Pengetahuan Ibu Dengan Kejadian Baby Blues 
Pada Ibu Nifas Di BPM Lena Jakarta Tahun 2022. 
 

Variabel 

Baby Blues Ibu Nifas 

P-Value 
OR 

95% 
Ya Tidak Total 

F % F % F % 

Dukungan Suami 

Terdapat 

Tidak 

Total 

 

 

8 

16 

24 

 

 

44,4% 

84,2% 

44,9% 

 

 

10 

3 

27 

 

 

55,6% 

15,8% 

55,1% 

 

 

18 

19 

37 

 

 

100% 

100% 

100% 

0,029 
0,150 

(0,032-0,703) 

Peran Bidan 

Cukup 

Kurang 

Total 

 

10 

14 

24 

 

47,6% 

87,5% 

64,9% 

 

11 

2 

13 

 

52,4% 

12,5% 

35,1% 

 

21 

16 

37 

 

100% 

100% 

100% 

0,030 
0,130 

(0,023-0,719) 
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Dari tabel diatas dukungan suami nilai signifikan menunjukkan angka sebesar 0,029 hal ini 

menunjukkan bahwa nilai p-value lebih kecil dari nilai alpha yaitu 0,029 < 0,05 nilai tersebut 
menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara dukungan suami dengan kejadian baby blues pada 
ibu nifas. Nilai Odds Ratio (OR) sebesar 0,150 (0,032-0,703) yang artinya responden yang tidak 
mendapatkan dukungan suami lebih berpeluang 0,150 kali mengalami kejadian baby blues. Peran bidan 
Nilai signifikan menunjukkan angka sebesar 0,030 hal ini menunjukkan bahwa nilai p-value lebih kecil 
dari nilai alpha yaitu 0,030 < 0,05 nilai tersebut menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara 
peran bidan dengan kejadian baby blues pada ibu nifas.  

Nilai Odds Ratio (OR) sebesar 0,130 (0,023-0,719) yang artinya peran bidan dengan kriteria 
cukup terdapat peran bidan berpeluang 0,150 kali tidak mengalami kejadian baby blues. Pengetahuan 
ibu Nilai signifikan menunjukkan angka sebesar 0,023 hal ini menunjukkan bahwa nilai p-value lebih 
kecil dari nilai alpha yaitu 0,023 < 0,05 nilai tersebut menunjukan ada hubungan yang signifikan antara 
pengetahuan ibu dengan kejadian baby blues pada ibu nifas. Nilai Odds Ratio (OR) sebesar 0,148 
(0,033-0,662) yang artinya pengetahuan ibu dengan kriteria kurang lebih berpeluang 0 ,150 kali 
mengalami kejadian baby blues. 
 
Pembahasan 

Hubungan Dukungan Suami Terhadap Kejadian Baby Blues Pada Ibu Nifas  

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pada hubungan dukungan suami terhadap kejadian 
baby blues pada ibu nifas didapatkan hasil responden yang tidak mendapatkan dukungan suami 
sebanyak 19 responden dengan rincian 16 responden (84,2%) mengalami kejadian baby blues dan 3 
responden (15,8%) tidak mengalami kejadian baby blues sedangkan responden yang mendapatkan 
dukungan suami sebanyak 18 responden dengan rincian 8 responden (44,4%) mengalami kejadian baby 
blues dan 10 responden (55,6%) tidak mengalami kejadian baby blues Nilai signifikan menunjukkan 
angka sebesar 0,029 hal ini menunjukkan bahwa nilai p-value lebih kecil dari nilai alpha yaitu 0,029 < 
0,05 nilai tersebut menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara dukungan suami dengan kejadian 
baby blues pada ibu nifas.  

Sejalan dengan penelitian Rima Nur Khasanah dkk dengan judul “Hubungan Dukungan Suami 
Dengan Kejadian Post-Partum Blues Pada Ibu Primipara di BPM Agung Oka Desa Gendoh Kecamatan 
Sempu Kabupaten Banyuwangi Tahun 2021,” berdasarkan hasil analisis bivariate didapat hasil uji 
statistik chi-square diperoleh nilai p adalah 0,000 berarti nilai p-value <0,005 yang menunjukkan 
adanya hubungan yang bermakna antara dukungan suami dengan kejadi baby blues pada ibu nifas.7 
Menurut asumsi peneliti baby blues berpengaruh pada dukungan suami karena faktor terbesar terjadinya 
baby blues yang mendapatkan dukungan suami baik, secara emosional, support, penghargaan relatif 
tidak menunjukkan gejala baby blues sedangkan yang kurang mendapatkan dukungan suami relatif 
mengalami gejala baby blues. 
 
Hubungan Peran Bidan Terhadap Kejadian Baby Blues Pada Ibu Nifas  

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pada hubungan peran bidan terhadap kejadian baby 
blues pada ibu nifas didapatkan hasil responden dengan ketegori cukup terdapat peran bidan sebanyak 
21 responden dengan rincian 10 responden (47,6%) mengalami kejadian baby blues dan 11 responden 
(52,4%) tidak mengalami kejadian baby blues sedangkan responden dengan kategori kurang 
mendapatkan peran bidan sebanyak 16 responden dengan rincian 14 responden (87 ,5%) mengalami 
kejadian baby blues dan 2 responden (12,5%) tidak mengalami kejadian baby blues. Nilai signifikan 

Pengetahuan Ibu 

Cukup Kurang 

Total 

 

 

6 

18 

24 

 

 

40,0% 

81,8% 

64,9% 

 

 

9 

4 

13 

 

 

60,0% 

18,2% 

35,1% 

 

 

15 

22 

37 

 

 

100% 

100% 

100% 

0,023 
0,148 

(0,033-0,662) 
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menunjukkan angka sebesar 0,030 hal ini menunjukkan bahwa nilai p-value lebih kecil dari nilai alpha 
yaitu 0,030 < 0,05 nilai tersebut menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara peran bidan dengan 
kejadian baby blues pada ibu nifas. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Nur Aflah Lubis (2019) dengan judul 
“Hubungan Dukungan Suami Dan Petugas Kesehatan Dengan Kejadian Post-Partum Blues Di Klinik 
Bersalin Putri Maulida Siregar Tembung Kabupaten Deli Serdang Tahun 2019,” berdasarkan hasil 
bivariate didapat hasil uji statistik chi-square di peroleh nilai p adalah 0,003 berarti nilai p-value < 0,05 
menunjukkan adanya hubungan yang bermakna antara dukungan petugas kesehatan dengan kejadian 
baby blues.11 Menurut asumsi peneliti baby blues berpengaruh pada dukungan dan peran bidan maupun 
petugas kesehatan lainnya karena faktor terbesar terjadinya baby blues. Yang mendapatkan dukungan 
dan peran bidan baik secara umum memberikan pendidikan kesehatan kepada ibu dan dukungan peran 
bidan sangat diperlukan pada ibu nifas supaya tidak terjadinya baby blues.15 
 
Hubungan Pengetahuan Ibu Terhadap Kejadian Baby Blues Pada Ibu Nifas 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pada hubungan pengetahuan ibu terhadap kejadian 
baby blues pada ibu nifas didapatkan hasil responden dengan kriteri pengetahuan cukup sebanyak 15 
responden dengan rincian 6 responden (40,0%) mengalami kejadian baby blues dan 9 responden 
(60,0%) tidak mengalami kejadian baby blues sedangkan responden dengan kriterian pengetahuan 
kurang sebanyak 22 responden dengan rincian 18 responden (81,8%) mengalami kejadian baby blues 
dan 4 responden (18,2%) tidak mengalami kejadian baby blues. Nilai signifikan menunjukkan angka 
sebesar 0,023 hal ini menunjukkan bahwa nilai p-value lebih kecil dari nilai alpha yaitu 0,023 < 0,05 
nilai tersebut menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu dengan kejadian baby 
blues pada ibu nifas. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Pulungan Fitriyani (2015) dengan judul “Hubungan 
Pengetahuan Ibu Post-Partum Dengan Syndrom Baby Blues Pada Hari 1-7 Post-Partum di Klinik 
Romali Kecamatan Medan Marelan,” yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 
antara pengetahuan ibu dengan baby blues.12 Menurut asumsi peneliti pengetahuan ibu sangat besar 
pengaruhnya dengan adanya kejadian baby blues pada ibu nifas sehingga dibutuhkan pengetahuan yang 
baik atau cukup pada ibu  masa nifas agar terhindar terjadinya baby blues pada masa nifas. 
 
Makna Singkatan (Abbreviations) 

AKI        : Angka Kematin Ibu 
 
Persetujuan Etik 
Penelitian ini sudah lolos uji etik pada komisi etik UIMA dengan nomor: 3120/Sket/Ka-
Dept/RE/UIMA/I/2023. 
 

Konflik Kepentingan 

Penelitian ini dilakukan secara independent dan tidak ada sangkut paut dengan organisasi manapun. 
Penelitian ini merypakan syarat kelulusan Sarjana Terapan Kebidanan dengan tujuan mengetahui 
“Hubungan Dukungan suami, Peran Bidan Dan Pengetahuan Ibu Terhadap Kejadian Baby Blues Pada 
Ibu Nifas.” 
 
Pendanaan 

Sumber dana dalam penelitian ini sepenuhnya bersumber dari dana pribadi peneliti.  
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Kejadian Baby Blues Pada Ibu Nifas Di BPM Bidan Lena Jakarta Tahun 2022.” 
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